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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study examines the form of Batak Toba bridal clothing of 
migrants in Tanah Merah Village, Riau Province, especially in the 
context of wedding ceremonies. The purpose of this study is to 
understand the function and symbolism of clothing elements, 
including absolute clothing, complements (milineris), and 
accessories worn by the bride and groom. The absolute clothing 
for the bride consists of a kebaya and a songket skirt, while the 
groom wears a suit and trousers. Complements such as ulos ragi 
hotang, which symbolizes the bond of affection, mandar hela as 
a symbol of politeness for the son-in-law, and sengka-sengka 
(shawl), solop (sandals), and shoes are important parts that 
provide aesthetic value and cultural meaning to the wedding 
dress. In addition, additional accessories such as sortali 
(women's headband) and tali-tali (men's headband) as well as 
jasmine ronce on the bride's bun add beauty and symbolize 
social status and prayers for blessings. The method used is 
descriptive qualitative, with data collection techniques in the 
form of in-depth interviews and participatory observation. The 
results of the study indicate that the Batak Toba wedding dress 
in Tanah Merah Village has a rich symbolic meaning, reflecting 
cultural values and family ties in the Batak Toba community. 
This study is expected to provide insight into the importance of 
preserving the customs and culture of the Batak Toba, especially 
for the younger generation. 

A B S T R A K 

Penelitian ini mengkaji tentang bentuk busana pengantin Batak 

Toba pendatang di Desa Tanah Merah Provinsi Riau khususnya 

dalam konteks upacara pernikahan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memahami fungsi dan simbolisme unsur-unsur 
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busana, meliputi busana mutlak, pelengkap (mililiners), dan 

aksesoris yang dikenakan calon pengantin. Pakaian mutlak 

calon pengantin wanita terdiri dari kebaya dan rok songket, 

sedangkan pengantin pria menggunakan jas dan celana panjang. 

Pelengkapnya seperti ulos ragi hotang yang melambangkan 

ikatan kasih sayang, mandar hela sebagai simbol kesopanan 

bagi menantu, dan sengka-sengka (selendang), solop (sandal), 

dan sepatu merupakan bagian penting yang memberikan 

estetika. nilai dan makna budaya pada gaun pengantin. Selain 

itu, tambahan aksesoris seperti sortali (ikat kepala wanita) dan 

tali-tali (ikat kepala pria) serta ronce melati pada sanggul 

pengantin menambah keindahan dan melambangkan status 

sosial serta doa berkah. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaun pengantin Batak Toba di 

Desa Tanah Merah mempunyai makna simbolik yang kaya, 

mencerminkan nilai-nilai budaya dan ikatan kekeluargaan 

dalam masyarakat Batak Toba. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan tentang pentingnya melestarikan adat 

dan budaya Batak Toba khususnya bagi generasi muda. 

 
© 2025 Teknologi Pendidikan UPI 

http://dx.doi.org/10.xxxxx/ijost.v2i2


Winda Wulan Sari & Weni Nelmira., Bentuk Busana Pengantin Batak Toba Perantauan di Kelurahan 
Tanah Merah Provinsi Riau | 542 

 

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v24i1.80620 

P-ISSN 0852-1190 E-ISSN 2502-0781   

1. PENDAHULUAN 
 

Indonelsia adalah nelgara yang melmiliki ke lbe lragaman su lku l dan bu ldaya yang sangat 

me llimpah, delngan belrbagai tradisi, bahasa, dan adat istiadat yang belrbelda di seltiap 

wilayahnya (Ayu & Yuliarma, 2024). Sulkul  Batak adalah salah satul kellompok eltnik 

telrbelsar di Indonelsia yang mellipulti su lb-sulku l Angkola, Karo, Mandailing, Pakpak/Dairi, 

Simalulnguln, dan Toba. Melrelka te lru ltama melndiami wilayah Sulmate lra U ltara (Rumapea, M. 

& Simanungkalit, 2015). 

Sulkul  Batak dikelnal selbagai masyarakat yang melnjaga adat dan tradisi dalam 
kelhidu lpan selhari-hari. Ullos, kain khas yang melmiliki pe lran pelnting(Damanik et al., 

2024). Digulnakan dalam ulpacara adat, telrmasulk ole lh komulnitas Batak Toba pelrantaulan di 

Kellulrahan Tanah Melrah, Kelcamatan Pasir Pelnyu l, Kabulpate ln INHUl, Riaul. 

Masyarakat Batak melrantaul  ulntulk melmpelrbaiki elkonomi dan melncapai kelhidulpan 

yang lelbih layak (Firmando, 2024). Me lski belrada di pelrantaulan, melrelka teltap melnjaga adat 

dan buldaya, telrmasu lk pelnggulnaan bulsana adat dalam ulpacara pe lrkawinan. Dalam 

ulpacara pelrkawinan sulkul Batak Toba, pelngantin wanita (pangoli boru l) dan pelngantin 

pria (pangoli bao) melnjadi pulsat pelrhatian bagi para tamu l. Pelnampilan melrelka, 

khulsulsnya bulsana pelngantin tradisional, sangat dipelrhatikan. 

Bu lsana pelngantin adalah salah satul jelnis bulsana adat tradisional yang dikelnakan 

dalam rangkaian ulpacara pelrnikahan (Misnawati et al., 2017). Bu lsana pelngantin 
tradisional yang diwariskan tu lru ln-telmulruln melnjadi idelntitas buldaya yang dibanggakan. 

Bulsana pelngantin tradisional adalah karya selni buldaya yang me lnce lrminkan citra dan 

karaktelr su latu l daelrah. Bu lsana ini melmiliki nilai pelnting bagi pe lmakainya dalam 

masyarakat dan telruls dilelstarikan (Pattipeilohy et al., 2013). Sellain itul, bulsana pelngantin 

tradisional melnce lrminkan nilai-nilai buldaya me llalu li simbol-simbol yang dike lnal dalam 

masyarakat dan melnggambarkan pola pelrilaku l  yang khas dari kellompok telrse lbult. 

Seltiap bulsana pelngantin melmiliki kelu lnikan yang dipe lngarulhi olelh pelrbeldaan 

kelbiasaan di masing-masing daelrah, telru ltama dalam kontelks bulsana yang digulnakan 

dalam ulpacara pelrkawinan. Bulsana pe lngantin tradisional melmiliki ciri khas yang 

melmbeldakannya dari bulsana lainnya (Putri, R. & Yuliarma, 2023). Kelulnikan bulkan hanya 

pada belntulknya yang indah, ellelgan, dan melmbelri kelhormatan bagi pe lmakainya, teltapi 

julga pada makna simbolis yang telrkandu lng, yang melncelrminkan nilai-nilai bu ldaya 

masyarakat yang me lnggulnakannya (Fitri & Nelmira, 2024). Ciri khas bulsana pelngantin 

Batak Toba adalah pelnggu lnaan kain u llos, telnu lnan khas Batak, yang dipadulkan delngan 

sortali (ikat ke lpala ulntulk pelngantin wanita) dan tali-tali (ikat kelpala u lntulk pelngantin 

pria). 
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Gambar 1. Busana Pengantin Tradisional Batak Toba Perantauan di Kelurahan Tanah 

Merah Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 1 melnu lnju lkkan bulsana pelngantin tradisional Batak Toba di Tanah Me lrah 

selkitar 50 tahuln lalul. Saat itu l, bulsana pelngantin pelrantaulan hanya belru lpa balultan kain 

u llos ulntu lk pakaian atas dan bawah, dilelngkapi sortali ulntulk pelngantin wanita dan tali- 

tali ulntulk pelngantin pria selbagai ikat kelpala. 

Saat ini, bu lsana pelngantin tradisional Batak Toba suldah jarang dikelnakan olelh 

pelngantin Batak di Kellulrahan Tanah Melrah, Provinsi Riaul, karelna pelngarulh modelrnisasi. 
Ke lmajulan zaman yang selmakin pelsat melmbu lat masyarakat muldah te lrpe lngarulh u lntulk 

melngadopsi buldaya mode lrn. Pelrke lmbangan telknologi yang celpat melmulngkinkan 

me lrelka melngaksels informasi dari belrbagai pelnju lru l  dulnia delngan lelbih muldah (Yuliarma & 

Arvany, 2023). Pelru lbahan te lrjadi akibat pelrke lmbangan zaman dari waktu l  kel waktu l  

selrta ke linginan u lntu lk me lme lnu lhi kelbultu lhan didalam kelhidu lpan selhingga 

me lmpelngaru lhi buldaya yang ada (Harmelia & Yuliarma, 2021). 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dikeltahu li bahwa, bulsana pelngantin Batak Toba te llah 

melngalami belbe lrapa pe lru lbahan, telrmasu lk modifikasi pada bajul  dan rok pelngantin 

wanita, bulsana ultama pelngantin pria, selrta akselsori dan pellelngkap bagi keldula melmpellai. 

Dahullulnya, atasan pelngantin wanita melnggulnakan ullos yang disellelmpangkan melnyilang 

di dada, namuln kini digantikan delngan ke lbaya yang dihias payelt dan dipadulkan de lngan 

kamisol. 

Hal ini diselbabkan olelh pe lru lbahan bu ldaya yang te lrjadi dalam masyarakat yang 

me lrulpakan belntu lk modifikasi yang mu lncu ll seliring delngan pelrkelmbangan zaman, dan 

ditelrima selcara sosial ole lh komu lnitas yang telrlibat (Sari, D. et al., 2015). Pelrulbahan 

dalam pelnggu lnaan bulsana pelngantin dapat belrdampak pada hilangnya idelntitas sulku l 

Batak Toba, selhingga makna-makna yang telrkandu lng dalam bulsana tradisional selmakin 

telrkikis. 

Hal ini melnye lbabkan gelnelrasi mu lda maulpuln masyarakatnya tidak melnge ltahuli 

telntang bulsana pelngantin Batak Toba pelrantaulan di Kellu lrahan Tanah Melrah, Kelcamatan 

Pasir Pelnyul, Kabulpateln INHUl, Provinsi Riaul, dan bellulm ada doku lme lntasi telrtu llis 

melngelnai bulsana pelngantin Batak Toba pelrantaulan telrse lbu lt. Adapuln rulmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini, yaitul : 

(i) Bagaimana belntulk bulsana pelngantin Batak Toba Pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah 

Melrah? 
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Pelnellitian ini belrtu lju lan ulntu lk melne lliti be lntu lk bulsana pelngantin Batak Toba 
pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah, yang kini se lmakin ditinggalkan dalam ulpacara adat 
pelrkawinan. Hal ini dikhawatirkan akan melmbu lat ge lnelrasi mulda kulrang me lnge lnal ciri khas 
bulsana pelngantin Batak Toba pe lrantaulan. Olelh kare lna itu l, pelnting ulntulk melmpellajari 
dan melndoku lmelntasikan kelmbali bulsana pelngantin ini. 
 
2. METODE 
 

Pelnellitian ini melnggu lnakan pelndelkatan kulalitatif delngan meltodel delskriptif. 

Pelnellitian kulalitatif belrtu lju lan ulntulk melmahami fe lnome lna yang dialami ole lh su lbje lk 

pelne llitian, delngan data yang dihimpu ln be lrulpa kata-kata dan gambar, bulkan angka 

(Moleong, 2006). Me ltodel  ini digulnakan ulntulk me lne lliti objelk yang alami, delngan pelnelliti 

selbagai instru lme ln ultama (Sugiyono, 2012). Pelngu lmpu llan data dilakulkan se lcara 

triangullasi, dan analisis belrsifat indu lktif ulntu lk melnelkankan makna daripada 

gelnelralisasi. Pelnellitian ini belrtu ljulan ulntulk me lnggambarkan dan melnganalisis 
felnome lna, sikap, dan pelrselpsi masyarakat telrhadap bulsana pelngantin Batak Toba 

pelrantau lan. 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Kellu lrahan Tanah Melrah, Kelcamatan Pasir Pelnyul, 

Kabulpateln Indragiri Hullul, Provinsi Riau l, selsulai delngan juldull dan fokuls masalah 

pelnellitian telntang bulsana pelngantin Batak Toba pelrantaulan. 

Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari data primelr dan selku lndelr. Data 

prime lr dipelrole lh mellalu li obse lrvasi dan wawancara delngan informan yang telrkait 

delngan bulsana pelngantin Batak Toba pelrantaulan, seldangkan data selkulndelr belrasal dari 

doku lme lntasi, gambar, dan kajian pulstaka. 

Informan pelne llitian ini mellipu lti pe lmilik u lsaha jahit pakaian pelngantin Batak Toba, 

pelmilik salon pe lngantin, selrta pe lmangkul adat Batak Toba yang dianggap melmiliki 
pelnge ltahu lan lelbih telntang bulsana pelngantin Batak Toba di Kellulrahan Tanah Melrah. 

Telknik pe lngulmpu llan data dalam pelnellitian ini me llipulti obselrvasi langsulng ulntulk 

me lngamati felnomelna di lapangan, wawancara de lngan informan yang melmiliki 

pelnge ltahu lan telntang bulsana pelngantin Batak Toba u lntu lk melnggali informasi me lnge lnai 

belntulk, pelmakaian, dan makna bulsana telrse lbu lt, selrta dokulmelntasi ulntulk mellelngkapi data 

delngan gambar ataul  dokulme ln yang relle lvan. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti selndiri belrpelran selbagai instrulmeln u ltama ulntulk 

me lngulmpullkan dan melnganalisis data. Pelne lliti me llaku lkan pelngamatan, wawancara, dan 

dokulmelntasi ulntulk melnggali informasi yang dibultulhkan. 

Analisis data dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan telknik mode ll intelraktif yang 

melncaku lp elmpat tahap: pe lngulmpu llan data mellaluli wawancara, obselrvasi, dan 
dokulmelntasi, reldu lksi data ulntulk melnyaring dan me lrangkulm informasi yang re lle lvan, 

pelnyajian data dalam belntulk narasi, gambar, dan tabe ll, selrta pelnarikan kelsimpu llan 

belrdasarkan analisis ulntulk melnjawab ru lmu lsan masalah. 

Ulntulk melmastikan kelabsahan data, pelne lliti melnggulnakan be lbelrapa telknik, yaitul  

pelrpanjangan pelngamatan ulntulk me lmpe lrdalam pelmahaman, triangullasi u lntu lk 
melmbandingkan informasi dari belrbagai sulmbelr, pelngelcelkan seljawat delngan belrdiskulsi 
be lrsama relkan se ljawat ataul  ahli, melningkatkan keltelku lnan delngan mellaku lkan 

https://doi.org/10.17509/e.v24i1.80620
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pelngamatan lelbih celrmat, selrta aulditing u lntu lk me lmelriksa dan melmpelrbaiki data yang 
telrkulmpu ll, yang ke lselmu lanya be lrtu ljulan u lntu lk melmbe lrikan gambaran yang jellas 
me lnge lnai bulsana pelngantin Batak Toba pelrantaulan di Kellulrahan Tanah Melrah. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Bentuk Busana Mutlak Busana Pengantin Batak Toba perantauan 

Bulsana multlak me lru lpakan hal yang sangat pelnting dalam selbu lah bulsana. Seltiap 

bulsana telrdiri dari bulsana multlak yang belrbelda-belda yang su ldah melru lpakan 
kelte lntu lan dari daelrah masing-masing. Belgitu l  pulla delngan bulsana pelngantin Batak Toba 

pelrantau lan di Ke llu lrahan Tanah Melrah Ke lc. Pasir Pelnyul Kab. INHUl  Provinsi Riaul. 

Be lrdasarkan wawancara yang dilakulkan pada 15 April 2023 delngan Ibul  Nopriyanti 

Barasa, pelmilik salon pelngantin Batak Toba pe lrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah, 

Kelcamatan Pasir Pelnyul, Kabulpateln Indragiri Hullul, Riau l, bulsana pelngantin wanita Batak 

Toba pelrantaulan di daelrah te lrselbult telrdiri dari kelbaya yang dihiasi payelt panjang di bawah 

lultult de lngan modell yang me lmbelntu lk tu lbu lh, selrta le lngan panjang modell lulruls. Bagian 

bawahnya me lnggulnakan rok songkelt panjang hingga mata kaki. Seldangkan pelngantin pria 

melngelnakan seltellan jas delngan cellana pantalon, dan pada acara adat, melre lka diikatkan 

delngan u llos ragi hotang di te lngah dada. 

Dalam waktul wawancara yang sama yaitul 15 April 2023 pelnullis julga 
melwawancarai Ibul Riana Siantulri sellakul pe lmilik u lsaha jahit pakaian pelngantin Batak 

Toba di Kellulrahan Tanah Melrah melngatakan, bulsana pelngantin wanita Batak Toba 

pelrantaulan di Kellulrahan Tanah Melrah melnggulnakan kelbaya yang panjangnya di bawah 

lultult dan melnggulnakan le lngan mode ll biasa, bajul  ini di hiasi de lngan fu lll payelt. Bu lsana 

ini melnggu lnakan rok songkelt yang panjangnya sampai mata kaki delngan bellahan 

diselbe llah kiri. Seldangkan pelngantin pria Batak Toba pelrantaulan di 
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Kellulrahan Tanah Melrah yaitul melmakai kelmelja pultih delngan lu laran jas dan 

me lnggulnakan ce llana pantalon pada bagian bawahannya. 

Ulntulk melmastikan kelabsahan data, pelne lliti me llakulkan triangullasi delngan Bapak 

Arman Julnior Gulltom, Raja Adat Batak Toba di Kellulrahan Tanah Melrah, mellaluli 

wawancara pada 20 April 2023. Belliau l  melnjellaskan bahwa dahu llu l  pelngantin wanita Batak 

Toba melnggulnakan Ullos Ragi Hotang di bagian atas dan bawah, yang dibelntu lk selbagai 

sellelndang dan rok, selmelntara pelngantin pria julga melnggulnakan ullos di dada dan pinggang. 
Seliring pelrke lmbangan zaman, bulsana pelngantin Batak Toba pelrantaulan di Kellulrahan 

Tanah Melrah kini melngalami seldikit pelrulbahan, delngan pelngantin wanita melngelnakan 

kelbaya delngan payelt dan rok songkelt, selrta pelngantin pria melmakai seltellan jas dan 

cellana pantalon, ke ldu lanya diikatkan delngan Ullos Ragi Hotang pada acara adat. 

Be lrdasarkan wawancara, masyarakat Batak Toba di Kellu lrahan Tanah Melrah, Riau l, 

baik yang belrasal dari Sulmatra Ultara mau lpu ln yang melrantau l, teltap 

melmpelrtahankan adat dan buldaya melrelka. Dullul, pelngantin wanita melngelnakan Ullos Ragi 

Hotang selbagai sellelndang di atas dan rok di bawah, dililitkan di pinggang. Pelngantin pria 

julga melngelnakan ullos di dada dan pinggang. Seliring waktul, bulsana pelngantin wanita kini 

belru lpa kelbaya delngan payelt dan rok songkelt panjang hingga mata kaki, se lme lntara 

pelngantin pria melmakai jas, ke lme lja pultih, dan cellana pantalon. Keldula pelngantin diikat 

delngan u llos Ragi Hotang pada acara adat. 

Jadi bu lsana multlak yang di gulnakan pada bu lsana pe lngantin Batak Toba 

pelrantaulan di Ke llulrahan Tanah Melrah, Kelcamatan Pasir Pelnyu l, Kabulpateln INHUl, Provinsi 

Riau l  u lntulk pelngantin wanita yaitu l  baju l  ke lbaya dan rok modell lulruls dan ulntulk 

pelngantin pria seltellan jas dan cellana pantalon ke lmuldian pelngantin di satulkan delngan u llos 

ragi hotang. 
 

Gambar 5. Busana pengantin Batak Toba Perantauan Kelurahan Tanah Merah Sumber: 

Dokumentasi Penelitian 
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b. Pelengkap (Milineris) Busana Pengantin Batak Toba perantauan 
Be lrdasarkan wawancara delngan Ibul Nopriyanti Barasa pada 15 April 2023, 

pellelngkap bulsana pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah 

melmiliki ciri khas telrse lndiri. Pelngantin wanita melnggu lnakan sellelndang songkelt yang 

dise lle lmpangkan di bahu l  kanan dan sandal (solop) yang dihiasi payelt selru lpa delngan 

kelbaya. Seldangkan pelngantin pria mellelngkapi bulsana delngan dasi, mandar hella, dan 

selpatul ku llit. 

Selpelndapat delngan Ibul Nopriyanti Barasa, Ibul Mariati Gu lrning sellakul tokoh 

masyarakat Batak Toba pelrantaulan di Kellu lrahan Tanah Melrah pada 20 April 2023 

melnyelbultkan, pellelngkap bulsana pelngantin wanita Batak Toba pelrantaulan di 

Ke llulrahan Tanah Melrah ini melnggulnakan selle lndang songkelt yang di sandangkan di bahul  

selbe llah kanan dan sandal (solop) yang di hiasi payelt sama de lngan bajul  ke lbaya yang di 

pakai olelh pe lngantin wanita. Seldangkan pe llelngkap yang di gu lnakan pelngantin pria 
yaitul  dasi, mandar hella dan selpatu l. 

Dari hasil pelnellitian yang pelnelliti lakulkan delngan informan telrdapat belbelrapa 

pellelngkap bulsana pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah 

Provinsi Riaul. Adapuln pelle lngkap bulsana pelngantin Batak Toba pelrantaulan telrselbult 

adalah : 

1) Ullos Ragi Hotang 
Be lrdasarkan wawancara delngan Bapak Arman Ju lnior Gulltom, Raja Adat Batak Toba 

di Kellulrahan Tanah Melrah pada 20 April 2023, belliau l  melnjellaskan bahwa Ullos Ragi Hotang 

adalah kain khas Batak yang digulnakan dalam ulpacara adat, telrultama pelrnikahan. Ullos 

ini mellambangkan ikatan kasih sayang yang kulat, selpe lrti rotan (hotang) yang dikelnal 

selbagai bahan pelngikat kulat, yang melnjadi doa agar pelngantin telrikat elrat dalam 

melmbanguln rulmah tangga. 

Selpelndapat delngan pelnjellasan Bapak Arman Julnior Gulltom, Ibu l  Riana Siantulri, pelmilik 

u lsaha jahit pakaian pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah, dalam 

wawancara pada 15 April 2023, me lnjellaskan bahwa bagi masyarakat Batak Toba, hotang 

(rotan) mellambangkan ke lku latan fisik, keltelku lnan, keltahanan, dan iman yang ku lat. Ullos Ragi 

Hotang dibelrikan olelh melrtu la kelpada melnantul laki-laki saat pelrnikahan delngan 

harapan agar ikatan batin keldula pelngantin ku lat selpelrti rotan. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, dapat disimpullkan bahwa U llos Ragi Hotang adalah kain 

khas Batak yang digu lnakan dalam u lpacara adat pelrnikahan Sulkul  Batak Toba 

pelrantaulan di Ke llulrahan Tanah Melrah, Provinsi Riaul. Ullos ini mellambangkan ikatan kasih 

sayang yang ku lat, selpelrti rotan (hotang) yang dike lnal se lbagai pelngikat ku lat. Filosofi ini 

melnjadi doa agar pelngantin baru l  te lrikat elrat dalam melmbanguln ru lmah tangga. 

Pelnjellasan ini disampaikan olelh Bapak Arman Julnior Gu lltom pada 20 April 2023 dan Ibu l 

Riana Siantu lri pada 15 April 2023. 

Bagi masyarakat Batak Toba pe lrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah, hotang (rotan) 

mellambangkan orang yang melmiliki tulbulh yang kulat, pelkelrja kelras, tahan ulji, dan belriman 

kulat. Ullos ragi hotang di belrikan ole lh me lrtu la kelpada melnantu l  laki-laki saat pelrnikahan 

delngan harapan agar ikatan batin keldula pelngantin ku lat selpelrti rotan. 
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Gambar 6. Ulos ragi hotang sebagai pelengkap busana pengantin Batak Toba perantauan 
di Kelurahan Tanah Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

2) Mandar Hella 
Be lrdasarkan wawancara delngan Bapak Arman Ju lnior Gulltom, Raja Adat Batak Toba 

pelrantaulan di Kellulrahan Tanah Melrah pada 20 April 2023, be lliau l  melnjellaskan bahwa 

dalam adat Batak Toba, hanya pria yang melnikah yang dapat me lnelrima Mandar Hella, 

yaitu l  saru lng yang dibelrikan khulsuls saat pelrnikahan. Mandar Hella belrfulngsi ulntulk 

me lngajarkan melmpe llai pria te lntang adat Batak Toba dan me lmpelrsiapkannya ulntulk 

tu lgas ru lmah tangga. Sarulng ini julga dianggap se lbagai simbol kelsopanan, yang wajib 

digulnakan dalam ulpacara adat Batak Toba. 

Selnada delngan pelnjellasan Bapak Arman Julnior Gulltom, Ibu l  Mariati Gulrning, yang 

diwawancarai pada 16 April 2023, me lnje llaskan bahwa Mandar Hella dibelrikan ole lh orang 

tu la pelre lmpu lan kelpada melnantu l  laki-laki se ltellah U llos Ragi Hotang diselrahkan. Mandar 

Hella belrtuljulan agar melnantul rajin melngikulti adat Batak Toba dan telrlihat lelbih sopan. 

Selbagai pe lne lrima Mandar Hella, pria telrselbult haruls siap melnyandang statu ls selbagai 

pihak borul, yang melmiliki pelran pelnting dalam sistelm marhobas (ke lrja sama saling 

melmbantul) dalam acara adat. 

Belrdasarkan wawancara de lngan Bapak Arman Julnior Gulltom pada 20 April 2023 dan 
Ibul Mariati Gulrning pada 16 April 2023, dapat disimpullkan bahwa Mandar Hella, yang 

belrarti sarulng (mandar) ulntulk melnantul  laki-laki (hella), hanya dibelrikan kelpada pria yang 

melnikah, dan hanya pada masa pelrnikahan. Mandar Hella dibelrikan u lntulk melngajarkan 

adat Batak Toba kelpada melmpe llai pria selrta melmpelrsiapkannya u lntu lk tu lgas ru lmah 

tangga. Mandar Hella dianggap simbol kelsopanan dalam adat Batak Toba, selhingga pria yang 

telrlibat dalam adat haruls sellalu l  melngelnakan sarulng telrse lbu lt. 

Mandar Hella di belrikan agar me lnantul melrelka rajin melngikulti dan melnghadiri adat-

istiadat yang belrlakul dalam masyarakat Batak Toba. Laki-laki haruls 
me lnggu lnakan Mandar su lpaya ke llihatan le lbih sopan. Selbagai mantul yang tellah 

me lne lrima Mandar Hella, ia haruls siap melnyandang statuls selbagai pihak borul, dimana pihak 

borul lah yang marhobas (sistelm ke lrja sama saling bantul me lmbantul) saat se lbu lah 

acara adat di laksanakan. 
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Gambar 7. Mandar hela yang di pakai sebagai pelengkap busana pengantin pria Batak 
Toba perantauan 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

3) Selngka-selngka (Sellelndang) 
Belrdasarkan hasil wawancara delngan Ibul Rosmawati br. Simbolon sellakul  tokoh 

masyarakat adat Batak Toba pada 16 April 2023, Belliaul melngatakan, sellelndang itul 

telrbulat dari kain songkelt yang bahannya sama selpe lrti kain songkelt yang di jadikan 

se lbagai rok, sellelndang ini di pasangkan di bahu l  kanan pelngantin wanita. 

Selnada delngan yang di sampaikan olelh Ibul Rosmawati br.Simbolon, Ibul 

Nopriyanti Barasa sellakul pelmilik salon pe lngantin Batak Toba pelrantaulan di 
Kellu lrahan Tanah Me lrah yang di wawancarai pada 27 April 2023, be lliaul melngatakan, 

Selle lndang songkelt itu l  julga salah satul  dari pelle lngkap bulsana pelngantin wanita Batak Toba 

yang su ldah modelrn yang di pasangkan di bahu l  kanan dan di jaru lm pelntull di bagian bahul 

pe lngantin wanita. 

Dari pelndapat di atas dapat di simpullkan pelle lngkap bulsana pelngantin wanita Batak 

Toba pelrantaulan di Kellu lrahan Tanah Melrah yaitul  selngka-selngka (sellelndang) yang di 

pasang pada bahu l  kanan pelngantin wanita. Bahan yang di gu lnakan selbagai sellelndang ini 

adalah kain songkelt yang sama selpelrti bahan yang di gulnakan selbagai kain songkelt pada 

rok pe lngantin wanita. 

 

Gambar 8. Selendang sebagai pelengkap busana pengantin wanita Batak Toba perantauan 

di Kelurahan Tanah Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

4) Solop (sandal) dan selpatul 
Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Ibul Mariati Gu lrning sellakul tokoh 

masyarakat adat Batak Toba pada 16 April 2023, Belliaul melngatakan, pelngantin Batak Toba 

pelrantaulan di Kellulrahan Tanah Melrah melmakai solop (sandal) selbagai pelle lngkap 

bulsana pelngantin wanita dan selpatu l  selbagai pelle lngkap bulsana pelngantin pria. Solop yang di 
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pakai pelngantin wanita melmiliki warna yang sama delngan warna kelbaya yang di 

ke lnakannya. 

Selpelndapat delngan Ibu l  Mariati Gulrning, Ibu l  Nopriyanti Barasa, pelmilik salon dan pelrias 
pe lngantin Batak Toba pelrantaulan di Kellu lrahan Tanah Melrah, dalam wawancara pada 

15 April 2023, me lnje llaskan bahwa pelngantin Batak Toba di dae lrah te lrse lbu lt tidak hanya 

melngelnakan sortali, tali-tali, dan sellelndang, teltapi julga pellelngkap be lrulpa solop 

(sandal) u lntu lk pelngantin wanita dan selpatu l  u lntu lk pelngantin pria. Solop pelngantin wanita 

belrwarna selnada delngan kelbaya dan dihiasi payelt, se lmelntara selpatu l  pelngantin pria 

telrbu lat dari bahan kullit. 

Dari be lbelrapa pelndapat di atas dapat di simpullkan pe lle lngkap bulsana pelngantin wanita 
Batak Toba pe lrantau lan di Kellu lrahan Tanah Me lrah, Provinsi Riaul  se llain ullos ragi hotang, 

mandar hella dan sellelndang, teltapi julga me lmakai solop (sandal) ulntulk pelngantin wanita 

dan selpatul ulntu lk pelngantin pria. Solop (sandal) yang di pakai pelngantin wanita 

melmiliki warna yang sama delngan warna kelbaya yang di ke lnakannya, dan bahannya tullel 

kelras melnggulnakan payelt-payelt selbagai pelnghias sandalnya. Seldangkan selpatul yang di 

pakai pelngantin pria telrbulat dari bahan ku llit. 
 

Gambar 9. Solop (sandal) dan sepatu sebagai pelengkap busana pengantin wanita 
Batak Toba perantauan di Kelurahan Tanah Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

5) Dasi 
Belrdasarkan hasil wawancara pelne lliti delngan bapak Arman Julnior Gulltom sellaku l  Raja 

adat Batak Toba di Kellu lrahan Tanah Melrah, pada 20 April 2023 me lngatakan bahwa, dasi 
yang di pakai pelngantin pria Batak Toba pe lrantaulan di Ke llu lrahan Tanah Melrah 

me lrulpakan pe lle lngkap dari seltellan jas yang di kelnakan pelngantin pria saja dan tidak wajib di 

gulnakan saat acara pelrnikahan. Fu lngsi dasi agar tampilan pelngantin pria tampak lelbih rapi 

delngan seltellan jas yang di pakainya. 

Hal selru lpa julga di katakan olelh Ibul Riana Siantu lri pada 15 April 2023 belliaul 

me lngatakan, dasi melru lpakan sulatul yang tidak belrsifat wajib ulntulk di pakai 

pelngantin pria Batak Toba pelrantau lan di Kellulrahan Tanah Melrah pada saat ulpacara adat 

pelrnikahan. Dasi hanya se lbagai pellelngkap pada selte llan jas yang di ke lnakan pelngantin 
pria Batak Toba pe lrantaulan. 

Dari pelndapat informan di atas dapat di simpu llkan bahwa Dasi yang di pakai 

pelngantin pria Batak Toba pe lrantaulan di Ke llulrahan Tanah Melrah melrulpakan 

pelle lngkap dari seltellan jas yang di kelnakan pelngantin pria dan sulatul yang tidak 

belrsifat wajib ulntulk di kelnakan. Fulngsi dasi agar tampilan pelngantin pria tampak lelbih 

rapi delngan seltellan jas yang di pakainya. 
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Gambar 10. Dasi sebagai pelengkap busana pengantin pria Batak Toba perantauan di 
Kelurahan Tanah Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

c. Aksesoris Busana Pengantin Batak Toba Perantauan 
Akselsoris me lrulpakan selsulatul yang dapat melnjadi pelnulnjang bulsana pokok yang dapat 

melmbelri kelindahan bagi si pelmakai. Akselsoris yang di gulnakan pada se ltiap bulsana 
belrbelda-belda se lsulai delngan ke lteltapannya masing-masing be lgitul  julga delngan bulsana 

pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Me lrah, Kelcamatan Pasir Pelnyu l, 

Kabulpateln INHUl, Provinsi Riaul. 

Belrdasarkan wawancara delngan Ibul  Riana Siantu lri, pelmilik u lsaha jahit pakaian 

pelngantin Batak Toba di Kellu lrahan Tanah Melrah pada 15 April 2023, akselsoris yang 

digulnakan ole lh pelngantin Batak Toba pelrantaulan di Ke llu lrahan Tanah Melrah telrdiri dari 

belbe lrapa jelnis. Ulntulk pelngantin wanita, ada lima akselsoris, yaitul  sortali, ronce l  me llati, 

bulnga mawar yang dipadulkan de lngan baby brelath pada sanggull, pelrhiasan elmas, dan 

hand boulqulelt. Seldangkan pelngantin pria melnggulnakan du la akselsoris, yaitul  tali-tali 

ulntulk pelngikat kelpala yang dihiasi lelmpe lngan telmbaga belrlapis elmas, dan boultonnielre l, 

belru lpa bulnga kelcil yang diselmatkan di dada kiri. Tali-tali pelngantin pria belrbelda delngan 
sortali pelngantin wanita karelna melmiliki be lntulk melngelru lcu lt di bagian atas. Akselsoris-

akse lsoris ini digulnakan dalam acara adat pelrnikahan Batak Toba pelrantau lan di 

Kellu lrahan Tanah Melrah pada masa kini. 

Belrdasarkan wawancara delngan Ibul Riana Siantulri pada 15 April 2023 dan Ibul Mariati 

Gulrning, tokoh masyarakat adat di Kellu lrahan Tanah Me lrah, pada 16 April 2023, dapat 

disimpullkan bahwa akselsoris bulsana pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellulrahan 

Tanah Melrah melngalami pelrkelmbangan. Dullul, pelngantin Batak Toba me lnggulnakan 

akselsoris selpelrti sortali dan tali-tali. Namuln, seliring belrjalannya waktul, akselsoris 

pelngantin wanita kini melncaku lp sortali, roncel  me llati, pelrhiasan elmas, bulnga mawar 

yang dipadulkan delngan baby bre lath pada sanggull, dan hand bou lqu le lt. Pelngantin pria 

me lnggu lnakan tali-tali selbagai pelngikat kelpala dan boultonnielrel, yaitul bulnga kelcil 
yang diselmatkan di dada kiri. 

Dari belbelrapa pelndapat di atas di jellaskan bahwa telrdapat belbelrapa akselsoris 

bulsana pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Me lrah, Kelcamatan Pasir 

Pelnyul, Kabulpateln INHUl, Provinsi Riaul. Adapuln akselsoris bulsana pelngantin Batak Toba 

pelrantau lan telrselbu lt adalah: 

1) Sortali (Ikat ke lpala pelngantin wanita) dan Tali-tali (Ikat ke lpala pelngantin pria) 
Belrdasarkan 7 Gulltom sellakul raja adat Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan 
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Tanah Melrah be lliaul melnjellaskan, sortali dan tali-tali yaitul  ikat ke lpala pelngantin 
wanita dan pelngantin pria Batak Toba yang yang telrbu lat dari kain belrwarna melrah dan di hiasi 
lelmpelngan te lmbaga belrlapis elmas di selkellilingnya dan me lmbe lntulk motif gorga Batak, beldanya 
tali-tali melmiliki belntu lk melngelrulcult selpe lrti limas pada bagian atasnya. 

Selpelndapat delngan bapak Arman Julnior Gulltom, Ibu l  Riana Siantulri se llaku l  pelmilik 

u lsaha jahit pakaian pelngantin Batak Toba di Kellu lrahan Tanah Melrah, pada 15 April 2023 

julga melnye lbultkan, sortali dan tali-tali me lrulpakan salah satul  akselsoris bulsana pelngantin 

Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah Provinsi Riau l. Yang mana akselsoris ini 
di gulnakan selbagai ikat kelpala pelngantin. Bulsana pelngantin Batak Toba tidak le lngkap tanpa 

adanya sortali dan tali-tali, kare lna sortali dan tali-tali yang mellambangkan warisan buldaya 

yang di lelstarikan dari gelnelrasi kel gelnelrasi. 

Dari pelngamatan yang pelne lliti lakulkan pada saat wawancara, pe lnelliti melngamati sortali 

dan tali-tali pelngantin Batak Toba telrbulat dari kain belrwarna me lrah dan di hiasi 

le lmpe lngan telmbaga belrlapis e lmas di selkellilingnya dan me lmbelntu lk motif gorga Batak, 

beldanya tali-tali melmiliki be lntulk melngelrulcult selpe lrti limas pada bagian atasnya yang 

di ikatkan di kelpala pe lngantin Batak Toba. 

Sortali dan tali-tali melru lpakan ikat ke lpala yang di gu lnakan se lbagai pelle lngkap 

bulsana pelngantin Batak Toba yang telrbu lat dari kain belrwarna melrah dan dihiasi 

lelmpe lngan telmbaga belrlapis elmas di se lke llilingnya dan melmbe lntu lk motif gorga Batak, 

beldanya tali-tali melmiliki belntulk melngelrulcult selpelrti limas pada bagian atasnya. 

 

 

Gambar 11. Sortali sebagai aksesoris busana pengantin wanita Batak Toba Perantauan 
Kelurahan Tanah Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 12. Tali-tali sebagai aksesoris busana pengantin pria Batak Toba 

Perantauan Kelurahan Tanah Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

2) Roncel  mellati 
Belrdasarkan hasil wawancara delngan Ibul Nopriyanti Barasa sellakul pelmilik salon 

pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah, pada 15 April 2023 belliau l 
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melngatakan bahwa, bu lnga roncel  me llati adalah salah satul  akselsoris yang di pakai ulntulk 

hiasan sanggull pelngantin wanita Batak Toba pelrantaulan di Tanah Melrah. Roncel  mellati yang 

di gulnakan ulntulk pelngantin wanita adalah rangkaian bulnga mellati asli yang di pakai selbagai 

hiasan ataul akse lsoris pelngantin wanita Batak Toba pelrantaulan te lru ltama di bagian 
rambult, selpelrti melnultulpi selbagian ataul  sellulrulh sanggull. 

Selpe lndapat delngan Ibul Nopriyanti Barasa, Ibul Rosmawati br. simbolon sellakul tokoh 

masyarakat Batak Toba pe lrantaulan di Kellu lrahan Tanah Me lrah, pada 16 April 2023 belliau l  

melngatakan bahwa, pelrlul di keltahu li bahwa telrnyata dalam pelrnikahan adat Batak Toba 

pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah julga me lnggulnakan dan melmanfaatkan bulnga 

me llati pelngantin selbagai salah satul  akselsoris wajib yang di gulnakan olelh pelngantin 

wanitanya yang di selbult Roncel Mellati. 

Dari pelndapat di atas di jellaskan bahwa akse lsoris pe lngantin Batak Toba 

pelrantau lan pada melmpellai wanita yaitul  bu lnga roncel  me llati. Bulnga roncel  me llati 

adalah salah satul akse lsoris yang di pakai ulntulk hiasan sanggull pelngantin wanita Batak 

Toba pelrantau lan di Tanah Melrah. Roncel mellati yang di gu lnakan ulntulk pelngantin 

wanita adalah rangkaian bulnga me llati asli yang di pakai selbagai hiasan ataul  akselsoris 

pelngantin wanita Batak Toba pelrantaulan di Kellulrahan Tanah Melrah telrultama di bagian 

rambult, selpelrti melnu ltu lpi selbagian ataul  sellu lrulh sanggull. 

 

Gambar 13. Ronce Melati sebagai aksesoris busana pengantin wanita Batak Toba 

perantauan di Kelurahan Tanah Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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3) Bulnga mawar yang di padulkan delngan bulnga baby brelath 
Belrdasarkan hasil wawancara delngan Ibul Nopriyanti Barasa sellakul  pelmilik salon 

pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Me lrah, pada 15 April 2023 

belliau l  melngatakan bahwa, bulnga mawar yang di padulkan delngan bulnga baby brelath 

me lrulpakan salah satul  bagian telrpelnting selbagai akselsoris rambult pelngantin wanita 

Batak Toba pelrantaulan di Kellu lrahan Tanah Me lrah. Bu lnga ini sangat melnambah 

kelindahan saat pelngantin wanita melmakainya. 

Selpe lndapat delngan Ibul Nopriyanti Barasa, Ibul Rosmawati br. Simbolon sellaku l 

tokoh masyarakat Batak Toba pelrantaulan di Kellu lrahan Tanah Melrah, pada 16 April 

2023 be lliaul melngatakan bahwa, bu lnga mawar yang di padulkan de lngan bu lnga baby 

brelath melru lpakan akselsoris rambult yang di pakai pada sanggull pelngantin wanita 
yang melmbelrikan kelsan kelindahan pada rambult pelngantin wanita. Pada bulnga baby 

brelath melmiliki karaktelristik bu lnga de lngan u lku lran mini belrwarna pu ltih yang 

melmbelri kelsan cantik saat di padulkan pada bu lnga mawar yang di pasangkan pada 

sanggull pe lngantin wanita. 

Dari pe lndapat di atas di jellaskan bahwa akse lsoris pe lngantin Batak Toba 

pelrantau lan pada melmpellai wanita yaitu l  bu lnga mawar yang di padulkan de lngan 

bulnga baby brelath melru lpakan salah satu l  bagian telrpelnting selbagai akselsoris rambult 

pelngantin wanita Batak Toba pelrantaulan di Kellulrahan Tanah Melrah. Bulnga ini 

melnambah kelindahan saat pelngantin wanita melmakainya. Pada bulnga baby brelath 

melmiliki karaktelristik bu lnga de lngan ulkulran mini belrwarna pu ltih yang melmbelr 

kelsan sangat indah saat di padulkan pada bu lnga mawar yang di pasangkan pada 
sanggull pe lngantin wanita. 

 

Gambar 14. Bunga mawar yang di padukan dengan bunga baby breath sebagai 

aksesoris busana pengantin wanita Batak Toba perantauan di Kelurahan Tanah 
Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

4) Pelrhiasan elmas 
Be lrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan Ibul  Nopriyanti Barasa pelmilik 

salon pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Melrah, pada 15 April 

2023, melnjellaskan bahwa, pelrhiasan e lmas me lrulpakan Akselsoris pelngantin wanita 

Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Me lrah. Pelrhiasan elmas ini telrdiri dari 

kalu lng, cincin, gellang, dan anting-anting. 

Selpelndapat delngan Ibul Nopriyanti Barasa, Ibul Mariati Gu lrning sellakul tokoh 

masyarakat Batak Toba pe lrantaulan di Kellu lrahan Tanah Melrah pada 16 April 2023 

julga me lnyelbultkan, pe lrhiasan e lmas me lru lpakan akselsoris wajib yang di pakai 
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pelngantin wanita yang me lrulpakan pelmbe lrian dari me lmpe llai pria. Pelrhiasan e lmas ini 

telrdiri dari cincin, kalulng, gellang dan anting. 

Dari pelndapat di atas dapat di simpullkan pelrhiasan elmas yaitu l  akselsoris wajib 

yang di pakai olelh pe lngantin wanita Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah 

Melrah yang me lrulpakan pelmbe lrian dari melmpellai pria. Pelrhiasan e lmas ini telrdiri dari 

cincin, kalulng, gellang dan anting. 

 

 

Gambar 15. Perhiasan emas sebagai aksesoris busana pengantin wanita Batak 

Toba perantauan di Kelurahan Tanah Merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 
4. SIMPULAN 
 

Bu lsana pelngantin Batak Toba pelrantaulan melnggu lnakan kabaia (kelbaya) 

yang panjangnya sampai lultu lt, yang melnggulnakan lelngan panjang delngan modell lelngan 

sulai, pada bajul  ini te lrdapat hiasan payelt. Ulntulk bagian bawah melnggu lnakan rok dari 

kain songke lt yang panjangnya sampai mata kaki de lngan be llahan di selbellah kiri yang di 

lipat dari kanan kel kiri dan seltellan jas delngan bawahan cellana pantalon ulntulk pelngantin 

pria. 

Pellelngkap yang ada pada bulsana pelngantin Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan 

Tanah Melrah yaitul 1) U llos ragi hotang adalah kain khas sulkul  Batak yang di gu lnakan 

dalam ulpacara adat, khu lsu lsnya adat pe lrnikahan sulkul  Batak Toba pelrantaulan di 

Kellulrahan Tanah Melrah provinsi Riaul. U llos ragi hotang mellambangkan ikatan kasih 

sayang yang kulat, sama selpelrti rotan yang dalam bahasa batak di se lbu lt hotang. 2) 

Mandar hella dalam bahasa Batak yang be lrarti mandar (sarulng) dan he lla (me lnantul  laki- 

laki). mandar hella hanya me lrelka (laki-laki) yang melnikahlah yang dapat me lnelrimanya. 

Mandar Hella di belrikan hanya pada masa pelrnikahan saja. Dalam ulpacara pelrnikahan 

Batak Toba, mandar hella di belrikan kelpada melmpe llai pria ulntulk melngajarinya adat 

Batak Toba yang selbelnarnya dan melmpelrsiapkannya ulntu lk tu lgas-tulgas rulmah 

tangganya. 3) Selngka-selngka (se lle lndang) yang di pasang pada bahul  kanan pelngantin 
wanita. Bahan yang di gu lnakan selbagai se lle lndang ini adalah kain songkelt yang sama 

selpelrti bahan yang di gu lnakan se lbagai kain songkelt pada rok pelngantin wanita. 4) Solop 

(sandal) dan selpatul yang di pakai pelngantin wanita melmiliki warna yang sama delngan 

warna kelbaya yang di kelnakannya, dan bahannya tullel kelras melnggulnakan payelt-payelt 

selbagai pelnghias sandalnya. Seldangkan selpatu l  yang di pakai pelngantin pria telrbu lat dari 

bahan ku llit. 5) Dasi yang di pakai pelngantin pria Batak Toba pelrantau lan di Kellu lrahan 

Tanah Melrah me lrulpakan pelle lngkap dari seltellan jas yang di kelnakan pelngantin pria dan 
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sulatul yang tidak belrsifat wajib ulntulk di kelnakan. Fulngsi dasi agar tampilan pelngantin 

pria tampak lelbih rapi de lngan seltellan jas yang di pakainya. 

Akse lsoris yang ada pada bulsana pe lngantin Batak Toba pelrantaulan di 
Kellu lrahan Tanah Melrah yaitul 1) Sortali (Ikat ke lpala pelngantin wanita) dan Tali-tali 
(Ikat kelpala pelngantin pria) melru lpakan ikat ke lpala yang di gu lnakan selbagai 
pellelngkap bulsana pelngantin Batak Toba yang telrbulat dari kain belrwarna me lrah dan 
di hiasi lelmpelngan telmbaga belrlapis e lmas di selkellilingnya dan melmbelntu lk motif gorga 
Batak, beldanya tali- tali melmiliki belntulk melngelrulcult selpelrti limas pada bagian atasnya. 
2) Roncel  Mellati yang di gulnakan ulntulk pelngantin wanita adalah rangkaian bu lnga 
me llati asli yang di pakai se lbagai hiasan ataul  akselsoris pelngantin wanita Batak Toba 
pelrantau lan di Kellu lrahan Tanah Me lrah te lru ltama di bagian rambult, selpelrti 
melnultu lpi selbagian ataul  sellu lru lh sanggull. 
 
5. PERNYATAAN PENULIS 
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